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Filsafat dan Teori Pendidikan menjadi pokok bahasan yang mendalam dan 

memikat, membawa kita ke dalam dunia pemikiran yang melibatkan konsep-

konsep fundamental tentang pendidikan, tanggung jawab, dan eksistensi 

manusia. Melalui pembahasan ini, penulis berusaha mengajak pembaca 

untuk merenung, bertanya, dan menggali pemahaman lebih dalam terkait 

dengan tujuan dan prinsip-prinsip pendidikan. 

Dalam realitas kehidupan kita, terkadang kita lebih fokus pada tindakan 

dan hasil daripada pada pertanyaan mendasar "mengapa" suatu hal terjadi 

atau "mengapa" pendidikan perlu dilakukan. Dalam pengantar ini, penulis 

mengajak pembaca untuk bersama-sama meresapi pentingnya dialog rasional 

dan refleksi terhadap teori pendidikan. Dengan demikian, diharapkan setiap 

individu dapat memperoleh penerangan yang lebih mendalam mengenai 

esensi pendidikan. 

Teori pendidikan tidak hanya menjadi panduan praktik, tetapi juga 

mengantarkan kita pada pemahaman yang lebih baik tentang tujuan-tujuan 

pendidikan. Seperti yang diungkapkan oleh Kant, teori tanpa praktik adalah 

buta, sementara tanpa teori, tanggapan terhadap masalah menjadi dangkal. 

Teori pendidikan, yang muncul dari cara pandang dunia yang besar, 

memberikan landasan untuk kebijakan dan praktik pendidikan. 

Filsafat, sebagai elemen mendasar, mencakup ide dan cita-cita, 

menjelaskan makna usaha manusia, eksistensi Tuhan, sifat pengetahuan, 

prinsip moralitas, dan struktur sosial. Dalam konteks pendidikan, filsafat 

pendidikan bukan hanya sekadar materi, tetapi usaha membawa penerangan 

dan metode filsafat ke dalam praktik pendidikan. 

Pendidik-profesional, konselor, administrator, dan spesialis kurikulum 

diminta untuk dapat berpikir cerdas mengenai pertanyaan-pertanyaan besar 

yang melingkupi metode-metode dan tujuan-tujuan pendidikan. Melalui 

pembacaan dan pemahaman filsafat pendidikan, diharapkan setiap individu 

dapat memilih tujuan-tujuan pendidikan dan metode-metode pedagogi yang 

efektif. 

Terdapat sepuluh bab dalam buku ini. Pembahasannya terkait dengan 

Ilmu Pendidikan dalam Jalinannya dengan Ilmu Filsafat, Konsep Ontologi, 

Epistemologi dan Aksiologi Pendidikan, Kegiatan Pembelajaran dengan 

Pendekatan Filsafat Pendidikan Esensialisme, Filsafat Kebebasan & 

Kebahagiaan Manusia (Perspektif Konseling dan Agama Kristen), Filsafat 

KATA PENGANTAR 
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Kepemimpinan Pendidikan Kristen, Model Pembelajaran Dialogis Sebagai 

Upaya Membangun Pembelajaran PAK yang Menyenangkan, John Dewey: 

Peran Pengalaman dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Kristen, Guru PAK, 

Penafsiran, dan Tantangan Multikulturalisme, dan Filsafat Adat Lesley Carl: 

Dasar Filosofi Untuk PAK dan Kearifan Lokal. 

Semoga pembaca menemukan nilai dan inspirasi yang berharga melalui 

pengantar ini, sehingga kita dapat bersama-sama meresapi dan menggali 

kekayaan pemikiran yang terkandung dalam Filsafat dan Teori Pendidikan. 

Selamat membaca! 

 

 

 

 

 

Noh Ibrahim Boiliu 
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ILMU PENDIDIKAN DALAM  

JALINANNYA DENGAN ILMU FILSAFAT 

 
Noh Ibrahim Boiliu 

 

Filsafat berasal dari dua istilah Yunani “philos” dan “sophia”, yang berarti 
“cinta kebijaksanaan”; “cinta akan hikmat”; “cinta akan pengetahuan”. 
Seorang “filsuf’ adalah seorang “pencinta”, “pencari” (philos) hikmat atau 

pengetahuan (sophia).1 Karena kecintaan, keinginan atau kerinduannya orang 

berupaya mencari, menggali dan merumuskan kebenaran. Kebenaran hal ini 

menyangkut pertanyaan-pertanyaan tentang makna dan tujuan hidup yang 

paling hakiki (the quest of life). 2  Selanjutnya dengan kehidupan atau 

perkembangan peradaban manusia dan problema kehidupan yang 

dihadapinya, maka pengertian yang bersifat teoris seperti yang dilahirkan 

filsafat Yunani di atas kehilangan kemampuannya untuk memberi jawaban 

yang layak tentang kebenaran itu. Peradaban itu telah menyebabkan manusia 

melakukan loncatan besar dalam bidang sains, teknologi, kedokteran dan 

pendidikan.3 

Misalnya peradaban manusia Eropa pada abad pertengahan hidup dalam 

kesadaran bahwa kenyataan bersifat sakramental, artinya merupakan tanda 

dan lambang mengenai kenyataan ilahi. Itulah pengalaman hidupnya. 

Berbeda dengan waktu Renaissance timbullah pengalaman bahwa kenyataan 

itu merupakan dunia kebendaan, materi, yang hakekatnya bersifat matematis, 

                                                           
1 Harry Hamersma, Pintu Masuk ke Dunia Filsafat, (Yogyakarta: Kanisius, 1981), 10. 
2 Samuel B. Sijabat, Strategi Pendidikan Kristen, (Yogyakarta : Andi Offset, 1994), 2. 
3 Titus, et.al., Persoalan-persoalan Filsafat, (Jakarta: Bulan Bintang, 1984), 7-9. 
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KONSEP ONTOLOGI, EPISTEMOLOGI DAN 

AKSIOLOGI PENDIDIKAN AGAMA KRISTEN 

 
Esti Regina Boiliu 

 

A. PENGANTAR 
Filsafat adalah cabang ilmu yang membahas tentang hakikat, tujuan, dan 

prinsip-prinsip kehidupan manusia. Filsafat pendidikan adalah cabang filsafat 

yang membahas tentang hakikat, tujuan, dan prinsip-prinsip pendidikan. 

Konsep filsafat pendidikan meliputi ontologi, epistemologi, dan aksiologi 

pendidikan. Ontologi pendidikan membahas tentang hakikat pendidikan 

sebagai usaha sadar untuk membimbing dan mengembangkan potensi dan 

kepribadian serta kemampuan dasar peserta didik untuk menuju kepribadian 

luhur dan berakhlak mulia. Epistemologi pendidikan membahas tentang 

sumber-sumber ilmu pengetahuan yang bersumber dari Alkitab dan Yesus 

sebagai sumber epistemologi Pendidikan Agama Kristen. Aksiologi pendidikan 

membahas tentang nilai guna dari pendidikan yang diadopsi dari Alkitab 

sebagai landasan nilai dalam pendidikan. 

Dalam pengembangan prinsip dan praksis Pendidikan Agama Kristen, 

sangat penting untuk memahami korelasi landasan teologis dan filosofis 

dalam perumusan dan pengembangan prinsip dan praksis Pendidikan Agama 

Kristen. Konsep ontologi, epistemologi, dan aksiologi harus diterapkan secara 

sistematis dan kritis dalam Pendidikan Agama Kristen agar mampu sejajar 

dengan ilmu-ilmu lain yang menunjukkan kemanfaatan nyata bagi 

perkembangan kemanusiaan. 
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KEGIATAN PEMBELAJARAN  

DENGAN PENDEKATAN FILSAFAT 

PENDIDIKAN ESENSIALISME 

 
Welly Sany Lekahena 

 

A. PENGANTAR 

Filsafat Pendidikan merupakan aplikasi dari filsafat umum. Filsafat ini 

mendalami dan menyelidiki hakikat Pendidikan serta kaitannya dengan latar 

belakang, tujuan, cara dan hasil yang bersangkutpaut dengan struktur 

kegunaannya. Filsafat Pendidikan termasuk salah satu teori Pendidikan yang 

kebenarannya dihasilkan dan dibuktikan melalui penelitian baik secara 

kualitatif maupun kuantitatif dan perlu dimengerti serta dijadikan sebagai 

pedoman oleh para pengajar Pendidikan. Salah satu aliran filsafat Pendidikan 

adalah aliran Pendidikan esensialisme. 

Aliran filsafat Pendidikan Esensialisme dapat ditelusuri dari aliran filsafat 

yang menginginkan agar manusia kembali kepada kebudayaan lama, karena 

kebudayaan lama telah banyak melakukan kebaikan untuk manusia. 

Kebudayaan lama telah ada semenjak peradaban umat manusia dahulu, 

terutama semenjak zaman Renaissance mulai tumbuh dan berkembang 

dengan megahnya. Kebudayaan lama melakukan usaha untuk menghidupkan 

kembali ilmu pengetahuan, kebudayaan, dan kesenian zaman Yunani dan 

Romawi Kuno. 

Esensialisme merupakan perpaduan antara ide-ide filsafat idealisme dan 

realisme. Aliran tersebut akan tampak lebih mantap dan kaya dengan ide-ide, 

jika hanya mengambil salah satu dari aliran atau posisi sepihak. Pertemuan 
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FILSAFAT KEBEBASAN &  

KEBAHAGIAAN MANUSIA (PERSPEKTIF 

KONSELING DAN AGAMA KRISTEN) 

 
Ronny Gunawan 

 

A. PENDAHULUAN 

Manusia merupakan makhluk yang diciptakan Tuhan dengan dua alam, 

yakni alam pemikiran yang lebih dikenal jiwa dan alam fisik, di mana manusia 

menjalani kehidupan. Alam pemikiran merupakan keberadaan manusia yang 

sesungguhnya, di mana manusia berpikir, dan merasa, menyimpan perasaan. 

Melalui jiwa manusia, maka manusia fisik dinyatakan hidup, tanpa jiwa 

manusia, maka manusia fisik adalah benda semata. Manusia fisik merupakan 

manusia yang "ada”, dikarenakan manifestasi jiwa, seperti pendapat Rene 

Descartes, Cogito Ergosum, yang berarti "aku pikir, maka aku ada” Descartes 
mengungkapkan filosofinya karena memiliki pandangan, bahwa semua 

kejadian yang ada di dunia nyata, merupakan manifestasi dari kondisi 

kejiwaan atau pikiran manusia. Pendapat Descartes, merupakan realitas 

hidup manusia, di mana tanpa pemikiran, maka manusia tersebut dinyatakan 

"hidup” dalam arti memiliki makna hidup, di dunia fisik, namun manusia yang 
pemikirannya tertutup memiliki sedikit arti dalam kehidupannya, meskipun 

masih bernafas. 

Pemikiran manusia dipengaruhi oleh fungsi-fungsi kejiwaannya, yakni 

perasaan dan kehendaknya pribadi, inilah yang membuat manusia menjadi 

manusia bermakna atau "merusak”. Filosofi mencoba mencari kebenaran dari 
keberadaan yang ada di bawah matahari (alam semesta) atau dunia fisik. 
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FILSAFAT KEPEMIMPINAN  

PENDIDIKAN KRISTEN 

 
Abraham Tefbana 

 

A. PENGERTIAN FILSAFAT, KEPEMIMPINAN DAN PENDIDIKAN 

KRISTEN 

1. Pengertian Filsafat 

Kata filsafat atau philosophia dari kata Yunani yang terdiri dari akar kata 

philein yang berarti cinta, dan kata shopia yang berarti kebijaksanaan. Secara 

etimologis, filsafat bisa berarti mencintai atau mencari kebijaksanaan. 55 Kata 

filsafat, dalam bahasa Arab “falsafah” dan dalam bahasa Inggris “Phylosophy” 
yang berasal dari bahasa Yunani dari kata “Philosophia” yang terdiri dari kata 
“philein” yang berarti cinta (love) dan kata “Sophia” yang berarti 
kebijaksanaan (wisdom). Dalam pengertian yang mendalam kata filsafat 

bermakna cinta kebijaksanaan (love of wisdom). 56  Karena kecintaan, 

keinginan atau hasrat, orang berusaha mencari, menemukan, dan 

membentuk kebenaran. Kebenaran yang dimaksudkan mencakup berbagai 

pertanyaan terkait makna dan tujuan hidup yang paling substansial (the quest 

of life).57 Filsafat berarti mencintai kebijaksanaan atau hikmat (wisdom), maka 

setiap orang yang berusaha untuk memperoleh hikmat atau kebijaksanaan 

atau menjadi bijaksana adalah orang yang sedang berfilsafat.  

                                                           
55Khoe Yao Tung, Filsafat Pendidikan Kristen, (Yogyakarta: Penerbit Andi 2013), 1. 
56Siti Mariyah, Ahmad Syukri, Badarussyamsi. Filsafat dan Sejarah Perkembangan Ilmu. 

Jurnal Filsafat Indonesia, Vol 4 No 3 (2021), 243 
57Samuel B. Sijabat, Strategi Pendidikan Kristen, (Yogyakarta: Andi Offset, 1994), 2.   
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MODEL PEMBELAJARAN  

DIALOGIS SEBAGAI UPAYA MEMBANGUN 

PEMBELAJARAN PAK YANG MENYENANGKAN 

 
Rut Yesika Br Sinaga 

 

A. PENGANTAR 

Manusia adalah ciptaan Tuhan Allah dan disebut sebagai makhluk 

individu dan sosial. Dari pengertian tersebut, berarti manusia memiliki 

kecenderungan untuk berinteraksi dengan orang lain. Ketika interaksi terjalin, 

terjadi percakapan atau dialog antara satu dengan yang lain. Psikologi pun 

memahami bahwa manusia juga sering berdialog dengan dirinya sendiri, yang 

disebut dengan selftalk. Oleh karena itu, manusia tidak pernah lepas dari 

yang namanya dialog (Jenri, 2021) :235. Dialog dalam KBBI ( Kamus Besar 

Bahasa Indonesia) adalah percakapan baik dalam lakon, cerita dan sebagainya, 

berdialog adalah bertanya langsung; bercakap-cakap dan dialogis bersifat 

terbuka dan komunikatif (Badan Pengembangan Bahasa dan Perbukuan, 

2016) . Martin Buber mengatakan bahwa manusia dapat memiliki hubungan 

ganda (Noh Ibrahim Boiliu, 2020) . Aspek pertama disebut "objektif" dan yang 

kedua disebut "realisasi", yang memungkinkan manusia merasakan makna 

mendalam dari keberadaan mereka, dan filsuf Jeran menyebutnya Exixtenz. 

(Kahar, 2018:466) . Berdasarkan pemahaman tersebut, dialog juga menjadi 

salah satu pendekatan yang dilakukan dalam pembelajaran Pendidikan 

Agama Kristen baik oleh guru dengan siswa maupun dengan sesama siswa. 

Oleh karena itu, penulis dalam bab ini akan membahas Dialog Filsafat Martin 

Buber: Sebuah Upaya Membangun Pembelajaran Pendidikan Kristen. 
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JOHN DEWEY: PERAN  

PENGALAMAN DALAM PEMBELAJARAN 

PENDIDIKAN AGAMA KRISTEN 

 
Rio Marthen Pangella Nedi dan Kartika Putri Sagala 

 

John Dewey adalah filsuf dari Amerika yang berkontribusi dalam dunia 

pendidikan. John Deway menyumbangkan pemikirannya tentang pendidikan 

yang demokratis. Baginya, pendidikan bukanlah suatu substansi yang sifatnya 

mengeksploitasi lingkungan sosial nara didik. Sebaliknya, lingkungan sosial itu 

dapat diolah dan diformulasikan sebagai stimulus nara didik dalam proses 

belajarnya. Pendidikan yang diusungkan oleh John Dewey ini masih relevan 

jika diterapkan dalam dunia pendidikan sekarang—Pendidikan Agama Kristen 

 

A. PENGANTAR 

Sepanjang perziarahannya, pendidikan selalu mengalami perubahan-

perubahan, baik itu metode yang digunakan maupun kurikulumnya dalam 

pendidikan. Pendidikan sebagai penggerak manusia untuk bertindak, di mana 

guru atau pendidiklah sebagai penanggungjawabnya untuk memberi stimulus 

pada nara didiknya agar memiliki kesadar pada tingkatan yang lebih tinggi. 

Dengan demikian, dalam perjalanannya nanti, pendidikan akan selalu mencari 

pola untuk mencapai tujuannya, yakni memanusiakan manusia. Dalam hal ini, 

filsafat menjadi salah satu faktor penting, dikarenakan filsafat pendidikan 

diproyeksikan untuk memecahkan persoalan-persoalan mendasar dalam 

pendidikan. Oleh karena itu, kita harus memahami suatu aliran filsafat 

terlebih dahulu di mana filsafat tidak dapat dilepaskan dari pemikiran 
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GURU PAK, PENAFSIRAN,  

DAN TANTANGAN MULTIKULTURALISME 

 
Noh Ibrahim Boiliu 

 

A. PENDAHULUAN 
Judul yang dikemukakan penulis kemungkinan besar dapat dijumpai 

diberbagai literatur-literatur filsafat atau literatur-literatur teologi. Hal ini 

tentu berkaitan dengan kepentingan dan pentingnya para teolog memandang 

dan menerapkan filsafat dalam konteks keilmuannya. Bahkan mungkin saja 

lebih dari yang dikerjakan oleh penulis yakni mencari hubungan antara filsafat 

dan ilmu serta metode ilmiah dalam kajian teologi atau lebih dari sekedar 

mencari kenisbahan kedua disiplin ini. Ilmu-ilmu mandiri telah memisahkan 

diri dari filsafat sehingga “cara kerja ilmu pun terpaksa menjadi 
fragmentaris”.168 Ini berarti cara kerja filsafat dan ilmu berbeda. Cara kerja 

filsafat tidak seperti ilmu yang fragmentaris. “Filsafat mencoba untuk tidak 
terjebak pada apa yang disebut pendekatan fragmentaris, pendekatan yang 

memandang objek secara kategorial, terpilih dan khusus”.169 Meski tidak lagi 

menggarap seluruh lapangan kajian dari ilmu, filsafat sesuai sifatnya yakni 

reflektif dan tidak hanya spekulatif tetap memberi kepada lapangan-lapangan 

kajian ilmu mandiri bahkan kepada teologi. Inilah sumbangsih dari filsafat. 

                                                           
168  P. Leenhouwers, Manusia Dan Lingkungannya: Refleksi Filsafat Tentang Manusia 

(Jakarta: Gramedia, 1988), 18. 
169 Donny Gahral Adian dan Akhyar Yusuf Lubis, Pengantar Filsafat Ilmu Pengetahuan 

(Depok: Koekoesan, 2011), 19. 
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FILSAFAT ADAT LESLEY CARL: DASAR 

FILOSOFI UNTUK PAK DAN KEARIFAN LOKAL 

 
Ferderika Toulasik 

 

A. FILSAFAT KEARIFAN LOKAL 
Filsafat berasal dari kata Yunani philos dan sophia. Philos berarti cinta 

(cinta kepada teman) dan sophia berarti bijaksana atau kebijaksanaan, 

kebenaran, hikmat. Secara Etimologis filsafat berarti suatu upaya untuk 

mencintai hikmat, kebijaksanaan (Boiliu, 2020). Filsafat berusaha untuk 

mencari dan mendalami hakikat dan kebenaran sesuatu. Maka dari itu filsafat 

dapat diartikan sebagai suatu pendirian hidup (individu) dan dapat juga 

disebut pandangan hidup masyarakat. Kemudian kata adat adalah aturan 

(perbuatan) yang lazim yang diturut atau dilakukan sejak dahulu kala, yang 

sudah menjadi kebiasaan. Kalau begitu dapat disimpulkan bahwa secara 

umum adat dapat diartikan sebagai ketentuan yang berlaku dalam suatu 

masyarakat tertentu dan menggambarkan kehidupan dalam masyarakat itu 

secara keseluruhan yang terdiri dari aturan atau nilai-nilai budaya yang 

beranggapan sebagai cara-cara yang paling baik dan benar.  

Dari perspektif dunia Pribumi, kebijaksanaan para tetua adalah filsafat. 

Sejalan dengan gagasan kearifan filosofis, Kebijaksanaan yang dibagikan oleh 

para tetua sebagai kearifan lokal. Seperti disebutkan sebelumnya bahwa 

filsafat lokal percaya ada dunia fisik, manusia, dan ketuhanan saling berkaitan. 

Bodunrin berpendapat bahwa kearifan lokal adalah "pemikiran orang bijak 

(Bodunrin, 1984). Karena itu cara untuk mencari jejak filsafat adalah dengan 

memakai seragam kerja lapangan antropologis. Paradigma Adat didasarkan 

pada keyakinan inti bahwa pengetahuan bersifat relasional, artinya bahwa 
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OTONOMI SISWA DALAM  

PRAKTIK PENDIDIKAN AGAMA KRISTEN  

 
Arnolus Juantri E Oktavianus dan Febriano Peea 

 

A. PENGANTAR 
Pada bagian ini akan dibahas mengenai cara-cara Emmanuel Levinas 

terkait dengan subjektivitas heteronomous memberikan kontribusi pada 

otonomi sebagai tujuan pendidikan. Meskipun karya Levinas sangat minim 

tentang pendidikan kecuali Difficult Freedom yang diterbitkan pada tahun 

1963 tentang pendidikan Yahudi (karya keduanya setelah Totality and Infinity 

tahun 1961). Levinas memberikan sumbangsih yang sangat penting terutama 

dalam kritik dan pembalikannya terhadap konsep modern tentang 

subjektivitas yang selama ini menjadi dasar proyek pendidikan. Dia menolak 

pandangan Pencerahan yang mengidealisasikan subjek yang berdaulat dan 

rasional, menggantinya dengan perspektif yang menekankan bahwa 

subjektivitas sejati muncul melalui interaksi dengan yang lain. Levinas 

menggambarkan subjektivitas sebagai sesuatu yang bersifat heteronom, 

mengajak kita, sebagai pendidik, untuk merenung kembali asumsi-asumsi 

yang kita pegang, bahkan yang telah diterima begitu saja, mengenai 

pendidikan dan subjek yang sedang dididik. 

Pada bagian ini akan membahas beberapa pencapaian akademis Levinas, 

menggambarkan subjektivitas heteronom, dan memberikan ringkasan singkat 

tentang argumen yang mendukung dan menentang otonomi sebagai tujuan 

pendidikan. Pada bagian ketiga, kita akan membahas bagaimana karya 

Levinas membantu kita memahami bahwa meskipun otonomi mungkin 

sangat penting untuk mencegah kemungkinan indoktrinasi dan perbudakan 

BAB  

10 



 

Otonomi Siswa dalam Praktik Pendidikan Agama Kristen | 129 

DAFTAR PUSTAKA 

 
Bertens, K, Fenomenologi Eksistensial (Jakarta: Gramedia, 1987). 

Bertens, K, Filsafat Barat Abad XX, Jilid II Prancis (Jakarta: Gramedia, 1985). 

Bertens, K, Filsafat Barat Kontemporer Prancis (Jakarta: Gramedia Pustaka 

Utama,2006). 

Brighouse, H, Tentang pendidikan. (London: Routledge, 2006) 

Callan, E, Menciptakan warga negara: Pendidikan politik dan demokrasi 

liberal. (Oxford: Clarendon Pers, 1997) 

Callan, E, Otonomi. Dalam D. C. Phillips (Ed.), Ensiklopedia teori pendidikan 

dan filsafat Vol. 1. (Seribu Pohon Oaks: SAGE, 2014) 

Chalier, C & Bouganim, A, Emmanuel Levinas: Guru sekolah dan pendidik. 

Dalam D. Egéa-Kuehne & D. (Eds.), Levinas dan pendidikan: Di 

persimpangan iman dan akal (New York: Routledge, 2008) 

Chinnery, A, Estetika penyerahan: Levinas dan gangguan hak pilihan dalam 

pendidikan moral. Studi Filsafat dan Pendidikan, 22(1), 2003 

Hand, M, Melawan otonomi sebagai tujuan pendidikan. Tinjauan Pendidikan 

Oxford, 32(4), 2006 

Kemp, P, Ricoeur antara Heidegger dan Levinas: Penegasan asli antara 

pengesahan ontologis dan perintah etis. R.Kearney (Ed.) (London: SAGE, 

1996) 

Letche, John, 50 Filsuf Kontemporer (Yogyakarta: Kanisius, 2001) 

Levinas, Emmanuel, Di luar subjek (M.B. Smith, Trans.), (London: Athlone 

Press, 1993) 

Levinas, Emmanuel, Ethics and Infinity, diterjemahkan oleh Richard A. Cohen 

(Pittsburgh: Dusquesne University Press, 1985) 

Levinas, Emmanuel, Etika dan ketidakterbatasan (R. Cohen, Trans.). 

Diterbitkan pertama kali tahun 1982 (Pittsburgh: Duquesne University 

Press, 1985) 

Levinas, Emmanuel, Selain menjadi atau melampaui esensi (A. Lingis, Trans.). 

diterbitkan pertama kali tahun 1974 (Den Haag: Martinus Nijhoff, 1981) 

Levinas, Emmanuel, Teori Intuisi dalam Fenomenologi Husserl, diterjemahkan 

oleh Andre Orianne (Evanston: Northwestern University Press, 1979) 

Levinas, Emmanuel, Totalitas dan ketidakterbatasan (A. Lingis, Trans.). 

diterbitkan pertama kali tahun 1961 (Den Haag: Martinus Nijhoff. 1969) 

Noddings, N, Caring: Pendekatan feminin terhadap pendidikan etika dan 

moral. (Berkeley: Pers Universitas California, 1984) 



 

130 | Filosofi Pendidikan Kristen: Menjalin Pendidikan Kristen dengan Filsafat 

Noddings, N, Mulai dari rumah: Kepedulian dan kebijakan sosial. Berkeley: 

Universitas California Press, 2002) 

Noddings, N, Otonomi relasional. Makalah dipresentasikan pada Kongres XII 

Internacional de Teoría de la Educación. Universitas Barcelona, 201 

Poirié, F, Wawancara dengan François Poirié. Dalam J. Robbins (Ed.), Apakah 

menjadi orang yang benar? Wawancara dengan Emmanuel Levinas 

(Stanford: Stanford University Press, 2001) 

Standish, Paul, Levinas dan bahasa kurikulum. Dalam D. Egea-Kuehne (Ed.), 

Levinas dan pendidikan: Di persimpangan iman dan akal, (New York: 

Routledge, 2008) 

Strhan, A, Levinas, Subjektivitas, pendidikan: Menuju etika tanggung jawab 

radikal, (Oxford: Wiley-Blackwell, 2012) 

Suseno, Frans Magnis, Etika Abad ke Dua Puluh, 12 Teks Kunci (Yogyakarta: 

Kanisius, 2006) 

Suseno, Frans Magnis, Pijar-Pijar Filsafat (Yogyakarta: Kanisius, 2005) 

Todd, S, Pembelajaran yang ramah dan sulit: Membaca Levinas dengan 

pendidikan. Dalam D. Egea-Kuehne (Ed.), Levinas dan pendidikan: Di 

persimpangan iman dan akal (New York: Routledge, 2008) 

Todd, S, Pendahuluan: Levinas dan pendidikan: Pertanyaan tentang implikasi. 

Studi Filsafat dan Pendidikan, 22(1), 2003 

Usher, R, & Edwards, R, Postmodernisme dan pendidikan. (London: Routledge, 

1994) 

 

  



 

Kontributor | 131 

 

 
 

Dr. Noh Ibrahim Boiliu, S.Th., M.Pd., adalah dosen tetap pada program studi 

Magister Pendidikan Agama Kristen, Universitas Kristen Indonesia, Jakarta. 

 

Esti Regina Boiliu, S.Th., M.Pd., saat ini melayani sebagai Penerjemah Alkitab 

di Yayasan Alkitab Bahasa Kita – Jakarta. 

 

Ronny Gunawan, M.Pd., M.Th., dosen tetap Program Studi Pendidikan 

Bimbingan dan Konseling, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas 

Kristen Indonesia. 

 

Abraham Tefbana, M.Th., dosen tetap Program Studi Pendidikan Agama 

Kristen, Sekolah Tinggi Teologia Pelita Dunia Tangerang. 

 

Rut Yesika Br Sinaga, S.Pd., adalah adalah mahasiswa program studi Magister 

Pendidikan Agama Kristen, Universitas Kristen Indonesia, Jakarta. 

 

Rio Marthen Pangella Nedi, S.Pd., adalah mahasiswa program studi Magister 

Pendidikan Agama Kristen, Universitas Kristen Indonesia, Jakarta. 

 

Ferderika Toulasik, S.Pd., adalah Staf di Sekolah Tinggi Teologi Agapes Jakarta. 

Saat ini melanjutkan studi di program studi Magister Pendidikan Agama 

Kristen, Universitas Kristen Indonesia, Jakarta. 

 

Febriano Peea, S.Si. Teol., adalah mahasiswa program studi Magister 

Pendidikan Agama Kristen, Universitas Kristen Indonesia, Jakarta. 

 

Welly Sany Lekahena, S.Si. Teol., saat ini bertugas di kota Ambon sebagai 

Penyuluh di Kementrian Agama Kota Ambon. Saat ini melanjutkan studi di 

program studi Magister Pendidikan Agama Kristen, Universitas Kristen 

Indonesia, Jakarta. 

 

Kartika Putri Sagala, S.Si. Teol., adalah guru PAK di SDK TIRTAMARTA-BPK 

PENABUR, juga sebagai mahasiswa program studi Magister Pendidikan 

Agama Kristen, Universitas Kristen Indonesia, Jakarta. 

 

Arnolus J. E Oktavianus, S.Pd.K., asesor BAN S/M Papua 

KONTRIBUTOR 




